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Abstract The questionnaire was used as an instrument to
analyze student satisfaction with teaching and learning
activities. The Informatics Engineering Study Program
(PSTI) Mataram University has used a questionnaire to
analyze student satisfaction. Besides, it is not integrated into
the Academic Information System so that it cannot find out
who has filled out the questionnaire. The questionnaire
cannot be used as an assessment of lecturer performance
after teaching in the semester. Importance Performance
Analysis (IPA) is a method used to measure the level of
conformity of how much the customer is satisfied with the
performance of the Study Program. The IPA method
produces a percentage value that is owned by each lecturer
to improve future teaching and makes it easier for the
Chairperson of PSTI to see the performance of each lecturer
in his teaching.

Keywords: Kuesioner, Metode IPA, kuadran, MOS

I. PENDAHULUAN

Kuesioner adalah instrumen penelitian  yang
digunakan untuk pengumpulan data. Dalam kuesioner,
responden disediakan sekumpulan pertanyaan yang
sedianya akan dijawab. Responden adalah orang yang
diberikan kuesioner untuk dimintai pendapatnya [1].
Salah satu manfaat dari kuesioner adalah untuk perbaikan
dan peningkatan kualitas dari suatu jasa atau produk.
Dengan meminta keterangan (kritik dan saran) dari
pengguna jasa atau produk tersebut, dapat diketahui apa
yang perlu diperbaiki maupun ditambahkan terhadap jasa
atau produk tersebut.

Kegunaan kuesioner lainnya adalah sebagai instrumen
untuk menganalisa kepuasan mahasiswa suatu terhadap
kegiatan belajar mengajar. Mahasiswa yang merupakan
pelaku dalam proses belajar mengajar adalah salah satu
responden yang vital untuk dimintai pendapat dan saran
terhadap kualitas belajar mengajar guna meningkatkan dan
memperbaiki kualitas kegiatan belajar mengajar. Untuk
mempercepat  proses penggunaan  kuesioner  dan

pengolahan data kuesioner,
Informasi.

Program Studi Teknik Informatika (PSTI) Universitas
Mataram telah menggunakan kuesioner digital dengan
laman akses http://angket.if.unram.ac.id/angket/public.
Mahasiswa dapat mengisi kuesioner yang terkait dengan
kegiatan belajar mengajar, sedangkan dosen dapat menjadi
evaluator dalam mengolah hasil kuesioner. Pengisian
kuesioner dijadwalkan di akhir semester sebagai syarat
untuk dapat mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) semester
berikutnya.

Permasalahan yang timbul dengan menggunakan
kuesioner digital yang dimiliki PSTI adalah kuesioner ini
tidak terintegrasi dengan Sistem Informasi Akademik
(SIA) yang dimiliki oleh Universitas Mataram, sehingga
data siapa saja yang telah mengisi tidak akan terhubung
dengan KRS masing-masing mahasiswa. Proses tersebut
mengakibatkan terkendalanya pengisian KRS dikarenakan
harus melihat manual siapa saja yang sudah mengisi
kuesioner. Data pertanyaan dan evaluasi yang dilakukan
dalam kuesioner digital juga belum memiliki prioritas yang
digunakan untuk mengukur hasil kuesioner. Sehingga hasil
kuesioner hanya digunakan sebagai validitas mahasiswa
untuk mendapatkan KRS. Selain itu, kuesioner tidak dapat
digunakan sebagai penilaian performa dosen setelah
mengajar pada semester tersebut.

Importance Performance Analysis (IPA) adalah metode
yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
konsumen. Dalam hal ini pelanggan merupakan mahasiswa
yang akan menilai kinerja dari Dosen pada PSTI [2].
Metode ini menganalisis hasil dan membaginya menjadi 4
kuadran yaitu Q1, Q2, Q3 dan Q4 dengan sumbu x berfokus
pada performance dan sumbu Y berfokus pada importance.
Pada metode ini akan menyimpulkan kualitas yang dimiliki
dosen dari hasil kuesioner berdasarkan 4 kuadran
tersebut.[3]

Berdasarkan permasalahan diatas, pengimplementasian
metode IPA merupakan metode yang tepat digunakan
karena metode ini berfokus pada identifikasi elemen
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kritikal yang dapat dievaluasi [4]. Elemen tersebut nantinya
akan menentukan kesimpulan kuadran mana yang dimiliki
oleh dosen sehingga dapat meningkatkan performa untuk
kedepannya.  Kesimpulan  tersebut  juga  akan
mempengaruhi penilaian kinerja dosen untuk terus dapat
ditingkatkan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang mengukur tingkat kepuasan
mahasiswa dengan menggunakan metode IPA pada
Politeknik Negeri Malang [5] menjelaskan bahwa dalam
satu pertanyaan kuesioner terdapat dua jenis penilaian,
yaitu penilaian yang berdasarkan fakta dan penilaian
harapan yang diinginkan oleh user. Nilai skor dari setiap
pertanyaan yang diberikan yang menjabarkan parameter
dan komponen yang akan diukur. Jawaban Kkuesioner
mahasiswa akan dianalisis menghasilkan nilai berupa
persentase. Diagram  kartesius digunakan  untuk
menampilkan prioritas yang akan diperbaiki. Pada
penelitian yang dilakukan menggunakan kesimpulan
berupa angka dan persentase yang akan menentukan
performa yang dimiliki setiap dosen.

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang menganalisis
Metode IPA menganalisa kepuasan mahasiswa terhadap
pelayanan Universitas dengan membandingkan antara
harapan dan kinerja. Analisis menghasilkan letak factor
yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa dengan
menggunakan Diagram kartesius sebagai visualisasinya.
Sedangkan metode Kano dapat menakar tingkat prioritas
terhadap komponen layanan yang telah dikelompokkan
sebelumnya oleh metode Kano [6]. Pada penelitian yang
dilakukan, hanya menggunakan metode IPA untuk
melakukan analisis terhadap diagram Kkartesius dan
kesimpulannya menggunakan diagram batang.

Dalam membangun sistem informasi analisa kuesioner

penggunaan layanan internet menggunakan metode
Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer
Satisfaction Index (CSI) (studi kasus Universitas

Mataram). Mahasiswa diberikan kuesioner untuk menilai
Sistem informasi sehingga mendapatkan tingkat kepuasan
terhadap Sistem Informasi tersebut serta layanan internet
di Universitas Mataram. Dari hasil analisis menggunakan
metode IPA, terdapat beberapa komponen yang
menghasilkan nilai yang rendah. Nilai rendah tersebut
akan menjadi komponen untuk terus ditingkatkan [7]. Pada
penelitian yang dilakukan peneliti, metode IPA yang
digunakan diperuntukkan menilai analisis tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap kinerja dosen selama
melakukan pengajaran pada semester tersebut.

Penelitian yang berkaitan dengan mengevaluasi guru
dalam pelaksanaan development program. Guru yang
dievaluasi adalah guru matematika dari beberapa daerah
dengan mengadopsi skala likert sebagai acuannya. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa struktur program,
administrator kesiapan, dan dukungan institusional berada
dalam kategori High Importance, sedangkan kebutuhan
guru serta nilai-nilai & motivasi termasuk dalam kategori
Low Importance. Selain itu, Kinerja aktual untuk struktur

program dan nilai-nilai & motivasi terungkap dalam
kategori  Kinerja  Tinggi, sementara  kesiapan
administrator,  kebutuhan guru, serta dukungan
kelembagaan berada dalam kategori Kinerja Rendah.
Atribut prioritas utama yang perlu diperbaiki sesuai
dengan peta kuadran IPA adalah tentang simulasi model
pembelajaran, kesediaan studi tentang perangkat
pembelajaran, tersedianya anggaran program dan
kegiatan, ketersediaan media sebagai alat bantu kegiatan
dan menyiapkan penghargaan atas kinerja guru [8].

Penelitian yang dilakukan untuk meninjau e-learning
pada pendidikan tinggi menggunakan metode IPA,
menghasilkan teknologi apa di dalam e-learning yang
perlu ditingkatkan dan teknologi yang dapat membantu
pelaksanaan HEID’s Malaysia dalam meningkatkan
performa e-learningnya [9]. Pada penelitian yang
dilakukan pihak PSTI dapat fokus pada atribut yang
diprioritaskan dan penggunaan sumber daya dapat
digunakan dengan lebih efisien. Data hasil kuesioner akan
dianalisa menggunakan metode IPA dan memberikan
keluaran informasi berupa Diagram Kkartesian yang
menunjukan atribut — atribut pada suatu Koordinat
berdasarkan dari fakta dan harapan mahasiswa. Koordinat
suatu atribut dapat menentukan tingkat prioritasnya.

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dengan metode IPA
(Importance Performance Analysis) untuk analisa
kepuasan Mahasiswa terhadap proses belajar mengajar
adalah dengan membuat sistem informasi kueisoner.
Secara umum proses penelitian dapat dijabarkan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alur penelitian
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A. Studi Literatur

Memahami literatur merupakan tujuan utama dari
melakukan studi literature. Literatur yang dimaksud dalah
buku, jurnal dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.,
diantaranya adalah bedah internet. Studi literatur berupa
kajian pustaka beserta dasar teori yang terkait, meliputi :
sistem informasi berbasis website, kuesioner online,
analisa berbasis IPA, serta pertanyaan-pertanyaan tentang
kepuasan Mahasiswa terhadap proses belajar mengajar.

Dari hasil studi literatur di Program Studi Teknik
Informatika Universitas Mataram dapat diketahui kondisi
yang terjadi di program studi. Program studi
membutuhkan sistem kuesioner online yang tidak hanya
dapat mengukur tingkat kepuasan Mahasiswa terhadap
kegiatan belajar mengajar, tetapi juga sebagai penunjang
performa dosen kedepannya.

B. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penyusunan penelitian
diantaranya adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh berdasarkan kuesioner yang diisi oleh
mahasiswa. Data tersebut akan dianalisis menggunakan
metode IPA. Sedangkan data sekunder adalah pertanyaan-
pertanyaan yang dikumpulkan dengan menggunakan
metode observasi dan wawancara kepada pihak lain yang
menentukan pertanyaan kepuasan terhadap mahasiswa.
Pihak tersebut adalah pihak penjaminan mutu Universitas
Mataram.

Untuk  mengukur ekspektasi/harapan
menggunakan empat skala penilaian yaitu :

a. Skor1 (Tidak Penting), jika tingkat harapan dari atribut
layanan tidak penting.

b. Skor 2 (Cukup Penting), jika tingkat harapan dari
atribut layanan cukup penting.

c. Skor 3 (Penting), jika tingkat harapan dari atribut
layanan penting.

d. Skor 4 (Sangat Penting), jika tingkat harapan dari
atribut layanan sangat penting.

Sedangkan untuk mengukur tingkat persepsi layanan
menggunakan empat skala penilaian yaitu :

a. Skor 1 (Tidak Baik), jika merasa tidak puas dengan
layanan yang diterima.

b. Skor 2 (Cukup Baik), jika merasa cukup puas dengan
layanan yang diterima.

c. Skor 3 (Baik), jika merasa puas dengan layanan yang
diterima.

d. Skor 4 (Sangat Baik), jika merasa sangat puas dengan
layanan yang diterima.

layanan

C. Analisa Sistem

Sistem informasi kepuasan mahasiswa terhadap kegiatan
belajar mengajar yang akan dibuat dapat dijelaskan secara
garis besar pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4 dan
Gambar 5.

Melihat daftar mata
kuliah yang diikuti

. Tidaks{  Mendisi
kuesioner kuesioner
Ya
v
Mengecek
Status Isi
Kuesioner
End A

Gambar 2. Flowchart penggunaan sistem oleh mahasiswa
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Gambar 3. Flowchart penggunaan sistem oleh dosen
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Gambar 4. Flowchart penggunaan sistem oleh Ketua Program Studi
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Gambar 5. Flowchart penggunaan sistem oleh admin
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D. Desain Sistem

Tahap desain merupakan tahap perancangan sistem
atau penggambaran tentang sistem yang akan dibuat.
Pada tahap desain ini terdiri dari use case diagram, entity
relational diagram, tabel database, class diagram,
sequence diagram, activity diagram, antarmuka
(interface) dan Importance Performance Analysis (IPA).
D.1 Use Case Diagram

1 Kuesioner Kepuasan Belajar Mengajar

Tambeh Sozl

P -1 A A
s e oot
S L o> g

et Dafar Mala
uliah yang Dii

Manajemen User N +” ((isi Kuesioner Mata Kuliah)
Manzjemen Soal

0] 0]
Adnin ahasisua
0] 0]
KegalaProgan Dosen

Gambar 7. Use Case Diagram

D.2 Entity Relation Diagram

i kode_mk M @ @ @
1

Gambar 8. Entity Relation Diagram

Pada gambar diatas dijelaskan bahwa terdapat entitas
user yang saling terhubung dengan status isi kuesioner
dan password reset. Status isi kuesioner yang akan diisi
sesuai dengan mata kuliah yang diambil mahasiswa. Mata
kuliah tersebut diampu oleh dosen. Dosen mempunyai
skor soal yang didapat dari kumpulan beberapa
pertanyaan yang tersimpan dalam entitas soal.

D.3 Class Diagram

SoalController

View
Coliection +getSoalByMahasiswa(SkodeMk:String,
I(8id: in): Collection
+create(Si[]: anay): boolean

+ 10: SkorSoal[]

SdosenPengajarString, $ta:String): View|
+ereate(): View

+store(Sr:Request): View
dit(Sictintegen):View

+updated_at:string
¥aliQ: collection
+where(): collection

View
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+get(): collection
+find(id: int: Collection
+create(Sif) I SkorSoalController

DosenController

i
! store(Si Request): View
|
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getPersentaselpaByDosenAndTa(Skode
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+getAnalisalpa(sr: Request, SkodeMk: -~ — | et0): Collection
String, $namMk: String, $kodeDosen: +belongsT oSoal(): Soal
String, $ta: String): View +

t: string StatuslsiKuesionerControl ler
+updated at:string

ali(: Collection
+where(): Collection — T caKStatusByNimARGTa0: View
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+cekStatuByNimAndTaUsingUrl(Snim
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Kk: String, $ta: String,
SkategoriPersentase: String): Double

ResetPasswordController

Ta($ta: String, Ay
+getAnalisalpaProdiByTa(SkodeProdi:St

fing, Sta:String): Double
+getRiwayatlpaDosen($r: Request,
SkodeDosen:String SstartY ear:Strings):

ShowResetForm () View

i
|
|

- |
View | << |
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T | wher
|
R Ry : ‘
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Gambar 9. Class Diagram

Class diagram yang dikelompokkan berdasarkan
MV C atau Model, View dan Controller. Pembuatan MVVC
didasarkan pada penggunaan software maupun desain
yang berorientasi objek.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasasn menjelaskan implementasi dari
perancangan sistem yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, yang terdiri dari implementasi database,
implementasi class dan implementasi interface serta
pengujian sistem.

A. Implementasi Database

Table «

users

password_resets

Action

; || Browse g Structure

; [ Browse 34 Structure

% Sea

status_isi_kuesioner ¢ || Browse Jq Structure % Search 3z Insert = Empty @ Drop
soal ¢ [E] Browse 4 Structure (% Search 3 Insert §g Empty @ Drop
skor_soal ; =] Browse g Structure 4 Search 3z Insert = Empty @ Drop

rch #é Insert ﬁ Empty @ Drop

% Search 3 Insert §§ Empty @ Drop

Gambar 10. Database sistem informasi kepuasan belajar mengajar

Implementasi database dibuat menggunakan MySQL
sebagai software yang membantu pembuatan database.
Pembuatan entitas maupun atribut telah disesuaikan dengan
perancangan yang terdapat pada ERD.

B. Implementasi Class

|Z] PasswordReset 8f PHP File 1KB
=] SkorSeal 8, PHP File 1KB
2| Soal 8, PHP File 1KB
|Z] StatuslsiKuesioner 8f PHP File 1KB
2| User 8, PHP File 1KB

Gambar 11. Implementasi class model

http://jcosine.if unram.ac.id/

95



J-COSINE, Vol. 4, No. 2, Desember 2020

Accredited Sinta-3 by RISTEKDIKTI Decree No. 28/E/KPT /2019

E-ISSN:2541-0806
P-ISSN:2540-8895

|Z] AuthController 8/4/2017 1:35 PM PHP File 2KB
2] DosenController 8/4/2017 3:44 PM PHP File 5KB
|| ForgotPasswordController 8/4/2017 1:35 PM PHP File 2KB
|Z] HomeController 8/4/2017 1:35 PM PHP File 1KB
|Z] MahasiswaController 8/4/2017 2:55 PM PHP File 2KB
2] ResetPasswordController 8/4/2017 1:35 PM PHP File 1KB
2] SkorSoalController 8/4/2017 2:53 PM PHP File 2KB
|Z] SoalCentroller 8/4/2017 2:19 PM PHP File 2KB
|2 StatuslsiKuesionerController 8/4/2017 1:35 PM PHP File 1KB
2] UserController 8/4/2017 2:53 PM PHP File 3KB

Gambar 12. Implementasi class controller

Pada implementasi class telah dibagi berdasarkan
model, view, controller (MVC). Implementasi class
disesuaikan dengan class diagram yang telah dirancang
sebelumnya.

C. Tampilan Aplikasi

Beberapa tampilan dari aplikasi dapat dilihat pada
gambar berikut.
Daftar Mata Kuliah Tahun Akademik 2015 Genap

Tahun Akademik 2015 Genap ¥

No. Mata Kuliah Dosen Pengajar Kuesioner

1 Sistem Informasi Manajemen Ir. Sri Endang Anjarwani, M.Kom a
2 Pemrograman Berorientasi Objek Royana Afwani, ST., MT.
3 TeoriBahasa dan Automata Moh. Ali Albar, ST., M.Eng. a

Gambar 13. Halaman daftar mata kuliah oleh mahasiswa

Halaman daftar mata kuliah dapat digunakan oleh
mahasiswa untuk melihat mata kuliah apa saja yang
diambil pada semester berjalan. Pada laman ini diberikan
keterangan mana sajakah kuesioner yang telah diisi atau
yang belum.

Kuesioner Kepuasan Belajar Mengajar

Persepsl Ehspokiacl

moes e s ™o or s

Gambar 14. Halaman isi kuesioner

Halaman isi kuesioner berisi kuesioner yang diisi
oleh mahasiswa. Kuesioner berisi beberapa pertanyaan
yang akan dijawab oleh mahasiswa. Terdapat keterangan
mata kuliah yang diampu oleh dosen yang bersangkutan
pada bagian atas laman ini.

Daftar Mata Kuliah Tahun Akademik 2015 Ganjil

Tingkat Kesesuaian Rata - Rata

102.59 %

Sangat Pus

Gambar 15. Halaman daftar mata kuliah dari sisi dosen

Halaman daftar mata kuliah dari sisi dosen yang akan
tampil adalah nama dosen, tahun akademik yang dinilai
dan terdapat persentase kepuasan mahasiswa yang
terdapat dibagian kanan atas. Dosen tersebut dapat

mengecek persentase mata kuliah lain dengan grafik yang
ada dibawah tahun akademik.

Tmportance Performance Analysis

Logika Fuzzy

1Y
.e
oo
e

Gambar 16. Halaman hasil analisa IPA kuesioner (1)

o sod ™ N0 Soal ™

Gambar 17. Halaman hasil analisa IPA kuesioner (2)
Halaman hasil analisis IPA Kkuesioner yang
ditampilkan diatas adalah tampilan dari sisi dosen.
Tampilan halaman pada bagian atas terdapat nama mata
kuliah sebagai keterangan judul. Terdapat pembagian
menurut analisis IPA pertanyaan mana sajakah yang
terdapat pada kuadran 1 sampai 4. Apabila terdapat di
kuadran rendah maka akan dijadikan perbaikan oleh
dosen yang bersangkutan kedepannya.

Riwayat Importance Performance Analysis

Royana Afwani, ST, MT.

Gambar 18. Halaman riwayat IPA dosen

Halaman riwayat IPA dosen adalah halaman yang
berisi diagram batang persentase untuk setiap dosen.
Diagram batang digambarkan sesuai dengan mata kuliah
dan tahun akademik yang telah diajarkan.
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Daftar Dosen

Tingkat Kesesuaian Rata - Rata Program Studi

102.

Gambar 19. Halaman daftar dosen oleh Ketua Program Studi

Halaman daftar dosen oleh Ketua Program Studi
adalah laporan untuk Ketua Program Studi. Laporan
tersebut berisi grafik kepuasan yang bersumber dari hasil
kuesioner yang telah diisi oleh mahasiswa.

Riwayat Importance Performance Analysis Program Studi

Program Studi

Teknik Informatika
2012 -2022 v

I Riwayat IPA

Rentan Tahun

120

100

Sangat Puas (103.15%) - 2015 Ganjil Sangat Puas (105.04%) - 2015 Genap

Gambar 20. Halaman riwayat IPA program studi

Halaman riwayat IPA program studi ini berisi
rekapitulasi analisis kepuasan oleh kuesioner yang telah
diisi mahasiswa. Grafik batang ini dikelompokkan
berdasarkan rentan tahun yang diinginkan oleh Ketua
Program Studi.

D. Hasil Pengujian

1. Pengujian black box

Keberhasilan pengujian black box tercermin dari fitur
yang disediakan apakah telah berjalan sesuai dengan
fungsinya. Fitur yang telah dibuat sebelumnya telah
berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing.

2. Pengujian Mean Opinion Score (MOS)

Pengujiann MOS dilakukan dengan menerjemahkan
hasil kuesioner menjadi beberapa kategori. Diantaranya
adalah baik, netral, dan tidak baik [10], [11]. Pengujian ini
dilakukan oleh beberapa pengguna yang akan
menggunakan sistem yaitu mahasiswa, dosen, Ketua
Program Studi dan admin. Pengujian akan melibatkan 30
mahasiswa, 9 dosen, 2 admin dan Ketua Program Studi.
Pengujian dilakukan dengan menjelaskan sistem kepada
pengguna, kemudian memberikan pengguna kesempatan
untuk mencoba sistem secara langsung agar dapat
memberikan penilaian terhadap sistem melalui pengisian
kuesioner.

TABEL |. TABEL HASIL KUESIONER OLEH 30 MAHASISWA

No Pertanyaan SS S AS N |ATS | TS | STS Ma
M6 | G |G| G |3 @

1 Pertanyaan 1 14 15 1 643
2 Pertanyaan 2 14 12 2 1 1 623
3 Pertanyaan 3 10 13 7 6.1
4 Pertanyaan 4 13 14 2 1 63
5 Pertanyaan 5 12 15 2 1 623
6 Pertanyaan 6 15 10 3 2 627
7 Pertanyaan 7 14 11 3 1 1 62
8 Pertanyaan § 9 18 1 2 613
MOS (Mean Opinion Score) 623

TABEL Il. TABEL HASIL KUESIONER OLEH KETUA PROGRAM
STUDI

No Pertanyaan S8 S AS N |ATS| TS | STS Ma
D ® |G | @& || @] o

1 Pertanyaan 1 1 7
2 Pertanyaan 2 1 6
3 Pertanyaan 3 1 7
4 Pertanyaan 4 1 7
5 Pertanyaan 5 1 7
6 Pertanyaan 6 1 6
7 Pertanyaan 7 1 7
8 Pertanyaan 8 1 7

MOS (Mean Opinion Score) 6.75

TABEL I11. TABEL HASIL KUESIONER OLEH 9 DOSEN

No Pertanyaan ) s AS N |ATS| TS | STS Ma
DO ® |6 | @& | @ @
1 Pertanyaan 1 3 6 6.33
2 Pertanyaan 2 1 g 6.11
3 Pertanyaan 3 1 7 1 6
4 Pertanyaan 4 1 7 1 6
5 Pertanyaan 3 1 7 1 5.89
6 Pertanyaan 6 4 4 1 6.33
7 Pertanyaan 7 2 7 6.22
8 Pertanyaan 8 5 4 6.36
MOS (Mean Opinion Score) 6.18

TABEL IV. TABEL HASIL KUESIONER OLEH 2 ADMIN
No Pertanyaan Ss S AS N | ATS| TS | STS Ma
Mo 6| @3 O
1 1

1 Pertanyaan 1 6.5
2 Pertanyaan 2 2 6
3 Pertanyaan 3 1 1 5.5
4 Pertanyaan 4 1 1 6
5 Pertanyaan 5 1 1 6.5
6 Pertanyaan 6 2 6
|7 Pertanvaan 7 1 1 55
MOS (Mean Opinion Score) 6

Untuk mencari persentase jawaban kuesioner kategori
Good dihitung dengan Persamaan (1).

Good = EEES5A9 4 100 )
dimana:
Good : Persentase jawaban kuesioner kategori Good.
pi(SS, S, AS) : Jumlah skor kali bobot nilai suatu

atribut pertanyaan dengan pilihan skala likert sangat
setuju, setuju, dan agak setuju.
n : Jumlah responden.

Untuk mencari persentase jawaban kuesioner kategori
Neutral dihitung dengan Persamaan (2).

Neutral = @ x 100 (2)
dimana :
Neutral : Persentase jawaban kuesioner kategori Neutral.
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pi(N) : Jumlah skor kali bobot nilai suatu atribut
pertanyaan dengan pilihan skala likert netral.
n :Jumlah responden.

Untuk mencari persentase jawaban kuesioner kategori

Bad dihitung dengan Persamaan (3).

Bad = —Z”i(”:”'”s) x 100 3)

dimana:

Bad : Persentase jawaban kuesioner kategori Bad.

pi(ATS, TS, STS) : Jumlah skor kali bobot nilai suatu
atribut pertanyaan dengan pilihan skala likert agak
tidak setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

n :Jumlah responden.

|Neutral mBad

W Good

Persentase

Pertanyaan

Gambar 21. Grafik persentase jawaban kuesioner oleh 30 mahasiswa
berdasarkan tingkat kategori Good, Neutral dan Bad
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Gambar 22. Grafik persentase jawaban kuesioner oleh Ketua Program
Studi berdasarkan tingkat kategori Good, Neutral dan Bad
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Gambar 23. Grafik persentase jawaban kuesioner oleh 9 dosen
berdasarkan tingkat kategori Good, Neutral dan Bad
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Gambar 24. Grafik persentase jawaban kuesioner oleh 2 admin
berdasarkan tingkat kategori Good, Neutral dan Bad

TABEL V. PERSENTASE RATA - RATA JAWABAN KUESIONER

Kategori Persentase
Good 98.61 %

Neutral 1.07 %
Bad 031%

Berdasarkan dari pengujian MOS yang dilakukan oleh
mahasiswa, dosen, Ketua Program Studi dan admin dengan
hasil uji MOS > 5.00 dan persentase rata - rata jawaban
kategori Good dari semua responden adalah 98.61%
menunjukan bahwa sistem informasi kepuasan belajar
mengajar telah berjalan dengan baik (lihat Tabel V).

V. KESIMPULAN

1. Kesimpulan

v' Dari hasil pengujian black box, Sistem Informasi
Kepuasan Belajar Mengajar yang dibuat telah
dapat meakukan analisis terhadap jawaban
kuesioner yang diisi oleh mahasiswa yang
bersangkutan. Analisis tersebut
mengelompokkan menjadi beberapa kategori
prioritas berdasarkan pandangan dan ekspektasi
mahasiswa  menggunakan  metode  IPA
(Importance Performance Analysis).

v Berdasarkan hasil pengujian black box, semua
fitur yang telah dibuat dapat berjalan sesuai
dengan fungsinya masing - masing. Pengujian
dilakukan dengan input data yang berbeda-beda,
sehingga menunjukan bahwa fungsi yang ada
dalam sistem informasi kepuasan belajar
mengajar telah berjalan sesuai dengan fungsinya.

v' Berdasarkan dari jawaban kuesioner Mean
Opinian Score oleh semua tipe pengguna dengan
persentase rata - rata jawaban kuesioner kategori
Good adalah 98.61 %, dapat disimpulkan bahwa
sistem ini berguna bagi PSTI untuk melihat
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses
belajar mengajar yang terdapat di PSTI.

2. Saran
v’ Semua sistem di program studi
mengimplementasikan teknologi Single Sign On
agar SIKBM dan SIA UNRAM memiliki satu
sistem autentikasi sehingga pengguna cukup
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[1]

(2]

(3]

[4]

[5]

[6]

memiliki satu akun untuk digunakan di semua
sistem.

v SIKBM perlu menyediakan API untuk diakses

oleh SIA UNRAM untuk mengetahui status
pengisian kuesioner mahasiswa.
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